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ABSTRAK

Aynaani Tajriyaan Rafik Saputri, 2022151, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Larangan Bagi Pegawai Negeri Sipil Wanita Menjadi Istri Kedua/ Ketiga/
Keempat Dalam PP Nomor 45 Tahun 1990 Tentang lzin Perkawinan dan
Perceraian Bagi Pegawai Negeri Sipil.

Perkawinan poligami merupakan suatu hal yang diperbolehkan baik
dalam hukum Islam maupun perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
Poligami tidak hanya berlaku di kalangan masyarakat saja namun pada Pegawai
Negeri Sipil. Dalam PP No.45 Tahun 1990, Pasal 4 Ayat 2 menyebutkan bahwa
Pegawai Negeri Sipil wanita dilarang menjadi Istri Kedua/ ketiga/ keempat. Oleh
karna itu penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana hukum islam
terhadap Pasal 4 Ayat 2.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan ( library
reseach). Dalam penelitian ini menggunakan teori ketentuan perkaiwinan , sadd
adz dzari’ah, maslahah mursalah dan magashid syari’ah. Adapun hasil
penelitian, bahwa ketentuan perkawinan PNS wanita dilarang menjadi istri kedua/
ketiga/ keempat bahwasannya dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan UU
perkawinan tidak menyebutkan secara spesifik mengenai seorang wanita yang
dilarang menjadi istri Kedua/ ketiga/ keempat seperti yang disebutkan dalam Pasal
4 Ayat 2 PP No0.45 tahun 1990. Adapun akibat hukum yang dapat ditimbulkan
dari perkawinan PNS wanita menjadi istri kedua/ ketiga/ keempat ialah apabila
seorang wanita PNS diketahui menjadi istri kedua/ ketiga/ keempat dapat
dikenakan sanksi berupa pemberhentian secara tidak hormat dari jabatannya
sebagai PNS. Apabila ditinjau dari hukum Islam maka seorang wanita
diperbolehkan menjadi istri kedua/ ketiga/ keempat namun dalam Pasal 4 ayat 2
tersebut jika dilihat dari segi teori memiliki tujuan yang sama dengan hukum
islam yaitu untuk mencapai kemaslahatan, agar seorang PNS terhindar dari
kehidupan yang akan mengganggu tanggung jawabnya sebagai abdi negara.

Kata Kunci: Perkawinan, Poligami, PNS, Hukum Islam
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ABSTRACT
Aynaani Tajriyaan Rafik Saputri, 2022151, Islamic Law Review of the
Prohibition on Female Civil Servants Becoming Second/Third/Fourth Wives in
Government Regulation Number 45 of 1990 concerning Marriage and Divorce
Permits for Civil Servants.

Polygamous marriage is something that is permitted both in Islamic law
and the laws in force in Indonesia. Polygamy does not only apply among the
community but among civil servants. In PP No.45 of 1990, Article 4 Paragraph 2
states that female Civil Servants are prohibited from becoming second/third/fourth
wives. Therefore, this research aims to review how Islamic law relates to Article 4
Paragraph 2.

This research uses a type of library research (library research). This
research uses the theory of marriage provisions, sadd adz dzari‘ah, maslahah
murlah and magashid syari'ah. The results of the research show that the marriage
provisions for female civil servants are prohibited from becoming
second/third/fourth wives, in fact the Compilation of Islamic Law (KHI) and the
Marriage Law do not specifically mention a woman who is prohibited from
becoming a second/third/fourth wife as stated in Article 4 Paragraph 2 PP No.45
of 1990. The legal consequences that can arise from the marriage of a female civil
servant to become a second/third/fourth wife are that if a female civil servant is
found to be the second/third/fourth wife, she can be subject to sanctions in the
form of dishonorable dismissal from her position as Civil servants. If viewed from
Islamic law, a woman is allowed to be a second/third/fourth wife, but in Article 4
paragraph 2, if viewed from a theoretical perspective, it has the same goal as
Islamic law, namely to achieve benefit, so that a civil servant can avoid a life that

will disturb his responsibilities. his response was as a civil servant.

Keywords: Marriage, Polygamy, Civil Servant, Islamic Law
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PEDOMAN TRASNLITERASI ARAB DAN LATIN

Tranliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
berpedoman pada surat putusan bersama Mentri Agama Rl dan Mentri pendidikan
dan Mentri Kebudayaan Republik Indonesia N0.158/1987 dan N0.0543/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif | L Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ § Es (titik di atas)
d Jim J Je
z Ha’ h Ha (titik di bawah)
< Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
0 R R Er
J Zai 4 Ze
o Sin S Es

Xi



Syin Sy Es dan Ye
Sad S Es (titik di bawah)
Dad d De (titik di bawah)
Ta t Te (titik dibawah)
Za z Zet (titik di bawah)
‘ayn Koma terbalik di
atas
Gayn G Ge
Fa’ F Ef
Qa’f Q Qi
Ka’f K Ka
Lam L El
Mim M Em
Niin N En
Waw W We
Ha’ H Ha
Hamzah Apostr
of
ya’ Y Ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syadad ditulis rangkap

83 yla Ditulis Muta ‘addid
h
Bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
Bad~ Ditulis Hikmah
B Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

£1s) sl 3al )4

Ditulis

Karamah al-

auliya’

c. ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhammabh ditulis t atau h.

hlald

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal panjang

1

Fathah +

Ditulis
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alif Jahilia
SgJo\G h
2 Fathah + ya Ditulis A
mati Tansa
Sk
3 Kasrah + ya Ditulis I
mati Karim
3N
4 Dhammah + wawu Ditulis U
matiu= sy Furud
E. Vokal pendek
Fathah Ditulis A
—_—— Kasrah Ditulis I
—_— Dhamm Ditulis U
h
F. Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
ol bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jsé Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof

acgll Ditulis A’antum
Gac Ditulis U’iddat
A sl Ditulis La’in
syakartum

H. Kata sandang alif + lam
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a. Biladiikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf alif

ol Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf (el)

nya.

e las) Ditulis As-sama’

e Ditulis Asy-syams

Penulisan kata — kata dalam rangkaian kalimat

o s il 3 Ditulis Dzawi al-furud

Byl Ja Ditulis Ahl as-sunnah
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